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Abstract: The Discovery Learning teaching method is one of the instructional approaches that
encourages students to discover concepts on their own. The aim of this research is to investigate
the effect of the Discovery Learning method on students' higher-order thinking in chemistry
education. This study uses a quasi-experimental approach with a pre-test and post-test control
group design. Sampling was carried out using cluster random sampling techniques. The sample
consisted of 60 senior high school students. Students in the experimental group were exposed to
Discovery Learning, while those in the control group received conventional instruction. Data
collection was conducted using a higher-order thinking test instrument for students. The validity
of the test instrument and the questionnaire was assessed by expert judgment. Data analysis was
performed using an independent t-test. The results of the study indicate that Discovery Learning
plays a significant role in enhancing students' higher-order thinking in chemistry.

Keywords: Discovery Learning, High order thingking skill, Learning Interest, Chemistry,
Thermochemistry.

Abstrak: Metode pengajaran Discovery Learning merupakan salah satu metode pengajaran yang
mengarahkan siswa untuk menemukan konsepnya sendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh metode pengajaran Discovery Learning terhadap berpikir tingkat tinggi
pada pembelajaran kimia siswa. Pendekatan penelitian ini menggunakan kuasi-eksperimen dengan
desain pre-test dan post-test kontrol grup. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster
random sampling. Sampel penelitian ini berjumlah 60 siswa sekolah menengah atas (SMA). Siswa
dari kelompok eksperimen diberikan penerapan Discovery Learning, sementara siswa dari
kelompok kontrol diberikan penerapan konvensional. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan instrumen tes berpikir tingkat tinggi siswa. Validitas instrumen tes dan kuesioner
diuji dengan penilaian ahli. Analisis data menggunakan uji t independen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa DL memainkan peran penting terhadap berpikir tingkat tinggi kimia siswa.

Keywords: Discovery Learning, Berpikir tingkat tinggi, Minat Belajar, Kimia, Termokimia
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PENDAHULUAN

Pembelajaran abad ke-21 menuntut peserta didik untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan
pendekatan berpikir ilmiah dan kritis. Dalam penerapannya di sekolah, penggunaan konsep 4C sesuai dengan
tujuan Kurikulum 2013 (Husnah, 2017). Proses belajar mengajar diharapkan melibatkan kemampuan untuk
berkomunikasi, berkolaborasi, Berpikir tingkat tinggi, memecahkan masalah, serta berpikir kreatif dan
inovatif. Diharapkan, dengan penerapan 4C, peserta didik dapat memberikan kontribusi yang positif bagi
perubahan negara. (Kemendikbud, 2022).

Berpikir tingkat tinggi memiliki peran penting bagi siswa di abad ke-21. Salah satu pencapaian terbesar
yang dirasakan oleh guru adalah adanya perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa, yang
menunjukkan bahwa tujuan yang telah ditetapkan berhasil tercapai dengan baik. Untuk meraih keberhasilan
tersebut, siswa perlu mengembangkan kemampuan Berpikir tingkat tinggi agar mampu menemukan solusi
terhadap masalah yang dihadapi. Setiap peserta didik dapat membuat keputusan penting dengan memanfaatkan
kemampuan Berpikir tingkat tinggi (Sahana, 2017). Hal ini sejalan dengan pandangan Syawaludin et al.,
(2024), yang menyatakan bahwa dalam mencapai tujuan, diperlukan kemampuan Berpikir tingkat tinggi
melalui beberapa tahapan, seperti mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, memecahkan masalah
menggunakan berbagai informasi yang diperoleh, dan membuat keputusan yang tepat berdasarkan informasi
yang relevan dengan konteks nyata. Setiap individu pada dasarnya dapat menyelesaikan masalah dengan
memanfaatkan wawasan yang dimilikinya. Kemampuan Berpikir tingkat tinggi seseorang memungkinkan dia
untuk menganalisis data atau informasi menggunakan pemikiran yang logis dan memecahkan masalah secara
logis (Redhana, 2019). Berdasarkan hal tersebut, kemampuan Berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan untuk
mempertimbangkan dan menilai data secara logis, reflektif, serta memahami konteks nyata, situasi, dan konsep
permasalahan menggunakan wawasan yang dimiliki. Proses ini melibatkan beberapa tahapan, seperti
mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, memecahkan masalah dengan informasi yang diperoleh, dan
mencari solusi yang tepat sesuai dengan informasi yang relevan.

Peserta didik perlu menyadari pentingnya kemampuan Berpikir tingkat tinggi ini. Melalui kemampuan
ini, siswa dapat menganalisis masalah yang dihadapi, memperoleh informasi yang relevan dan nyata, serta
membuat keputusan yang tepat (Marta Putra & Nurlizawati, 2019). Keterampilan Berpikir tingkat tinggi harus
dikembangkan dan dilatih sejak usia dini, terutama di sekolah dasar, agar siswa mampu menemukan solusi
untuk masalah yang mereka hadapi. Dalam pembelajaran, Berpikir tingkat tinggi difokuskan pada penemuan
konsep dari permasalahan yang dihadapi.

Kimia merupakan pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk Berpikir tingkat tinggi. Namun,
sayangnya, proses pembelajaran kimia di sekolah masih kurang mendapatkan perhatian baik dari guru maupun
siswa. Masalah yang sering dihadapi dalam pembelajaran kimia adalah kelemahan dalam proses pembelajaran
(Utama, 2017). Pembelajaran masih berpusat pada guru, guru kurang didorong untuk mengembangkan
kemampuan Berpikir tingkat tinggi siswa, dan pembelajaran hanya diarahkan pada kemampuan siswa untuk
menghafal rumus atau informasi (Asda et al., 2023). Pembelajaran yang berpusat pada guru juga berarti bahwa
guru cenderung dominan (terlibat aktif) dalam menyampaikan materi kepada siswa dan mengajarkan mereka
secara langsung di kelas melalui ceramah, diskusi, dan tugas. Pembelajaran konvensional yang juga didominasi
oleh pandangan bahwa pengetahuan adalah fakta yang harus dihafal dapat mengakibatkan siswa menjadi pasif
dalam belajar, cara berpikir mereka kurang berkembang karena mereka hanya fokus pada teori dan tidak
distimulasi untuk Berpikir tingkat tinggi mengenai masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Asda,
2024a). Hal ini yang menyebabkan pembelajaran kimia terkesan monoton, membosankan, dan hanya
menghafal, sehingga siswa kurang tertarik untuk mempelajari kimia.

Paradigma pembelajaran harus diubah dari yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa agar
masalah pembelajaran kimia dapat diatasi (Paristiowati, 2019). Oleh karena itu, siswa tidak hanya digunakan
sebagai objek pembelajaran, tetapi juga sebagai subjek pembelajaran (Asda, 2024b). Siswa benar-benar
dibimbing dan difasilitasi untuk membangun pengetahuan mereka sendiri, bukan sekadar memindahkan isi
kepala guru ke kepala siswa (Maknun, 2020). Pembelajaran tidak hanya berfokus pada pemberian pengetahuan
teoretis, tetapi siswa juga diberikan pengalaman belajar yang selalu berkaitan dengan masalah nyata yang
terjadi di lingkungan mereka. Dengan demikian, pemilihan dan penerapan pendekatan serta model
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pembelajaran sangat mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran. Proses pendidikan yang berpusat pada
siswa, yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan utama, perlu melibatkan pendekatan proaktif yang
memfasilitasi keterlibatan siswa dalam penelitian, penyelidikan ilmiah, analisis situasi masalah, atau
pemecahan masalah nyata atau masalah hipotetik. Melalui spesifikasinya, Discovery Learning (DL) dapat
menjadi komponen utama dalam pendekatan pengajaran semacam itu (Ariza & Olatunde-Aiyedun, 2024).

Pandangan kognitif-konstruktivis yang mendasari DL sebagian besar mengikuti Piaget. Pandangan ini
menyatakan bahwa siswa pada usia berapa pun terlibat aktif dalam proses memperoleh informasi dan
membangun pengetahuan mereka sendiri (Piaget, 2002). Sementara Vygotsky meyakini bahwa kecerdasan
berkembang karena individu menghadapi pengalaman baru yang membingungkan, sehingga mereka mencoba
untuk menyelesaikan kesenjangan yang muncul dari pengalaman tersebut. DL adalah model pembelajaran
yang berorientasi pada peran aktif siswa dengan memperkenalkan masalah kepada siswa dengan tujuan agar
siswa dapat secara aktif menyelesaikan masalah yang ada dan kemudian menarik kesimpulan dengan
menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan (Yuningsih et al., 2022). Masalah yang diajukan adalah
masalah yang terkait dengan dunia nyata. Semakin dekat dengan dunia nyata, semakin baik efeknya dalam
meningkatkan keterampilan siswa (Lou et al., 2017). Berdasarkan masalah yang diberikan, siswa bekerja
bersama dalam kelompok untuk memecahkan masalah tersebut dengan merujuk pada pengetahuan yang telah
mereka miliki dan informasi baru yang relevan. Melalui model DL ini, siswa langsung terlibat dalam kegiatan
pembelajaran sehingga pengetahuan mereka dapat diserap dengan baik. Selain itu, model pembelajaran ini
memungkinkan siswa untuk berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman kelompok mereka sehingga
diharapkan dapat mendorong minat siswa dalam belajar.

Berbagai penelitian di dunia pendidikan mengakui keberhasilan pembelajaran mereka dengan
menerapkan pembelajaran berbasis masalah. Siswa yang belajar dengan DL mendapatkan nilai tinggi setelah
pembelajaran dan keterampilan proses ilmiah mereka juga meningkat (Yuningsih et al., 2022). Selain nilai,
siswa SMA yang mempelajari mata pelajaran kimia dengan model DL juga menunjukkan kemampuan untuk
memecahkan masalah kimia yang lebih baik daripada kelas yang menggunakan model konvensional (Tian et
al., 2023). Pada akhir proses DL, siswa dapat mengidentifikasi dan memecahkan masalah dengan ide dan
kemampuan mereka sendiri serta mengembangkan pemikiran kreatif mereka, yang merupakan salah satu
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Habiddin & Page, 2020).

Model pembelajaran yang tepat hanyalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
proses pembelajaran. Salah satu mata pelajaran di sekolah yang dirancang untuk mempersiapkan siswa
menghadapi perubahan zaman adalah kimia, seperti yang dikatakan oleh Rahmat, (2023) bahwa salah satu
tanda keberhasilan pembelajaran kimia di sekolah adalah siswa mampu mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan dasar yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Berpikir tingkat tinggi di sini sebagai variabel dependen adalah efek dari penerapan model pembelajaran
dan minat belajar siswa dalam kimia. Berpikir tingkat tinggi yang dimaksud adalah domain kognitif yang
terdiri dari C1-C6 (dari mengingat hingga menciptakan). Mengingat terkait dengan kemampuan siswa untuk
mengenali dan mengingat; memahami terkait dengan kemampuan untuk menafsirkan, memberi contoh,
mengklasifikasikan, meringkas, menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan; menerapkan terkait
dengan kemampuan untuk menerapkan, melaksanakan; menganalisis terkait dengan kemampuan untuk
membedakan, mengorganisir, dan mengasosiasikan; menilai terkait dengan kemampuan untuk memeriksa dan
mengkritik; dan menciptakan terkait dengan kemampuan untuk menghasilkan, merencanakan, dan
menghasilkan (Amiruddin et al., 2021).

Penelitian yang telah dilakukan semata-mata untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan cara-
cara yang dapat menarik minat siswa dan merangsang siswa untuk Berpikir tingkat tinggi. Penelitian
sebelumnya, terutama untuk model DL, telah menunjukkan efektivitas model ini dalam meningkatkan
kemampuan dan berpikir tingkat tinggi pada mata pelajaran kimia (Cahyani & Setyawati, 2016), fisika
(Husnah, 2017), dan Kimia (Redhana, 2019). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pembelajaran dengan
model DL, selain meningkatkan berpikir tingkat tinggi juga dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan
lain pada siswa seperti keterampilan pemecahan masalah, keterampilan proses ilmiah, keterampilan Berpikir
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tingkat tinggi, dan kreatif. Oleh karena itu, penelitian ini tertarik untuk mengetahui perbedaan pengaruh model
DL dan Pembelajaran konvensional terhadap berpikir tingkat tinggi kimia.

METODOLOGI

Penelitian ini adalah studi kuasi-eksperimen dengan desain pre-test dan post-test kontrol grup
(Creswell, 2014). Perlakuan pada penelitian ini menggunakan dua metode pengajaran yaitu discovery learning
(DL) dan pembelajaran konvensional (PK) untuk melihat pengaruhnya terhadap berpikir tingkat tinggi kimia
siswa. Penelitian dilaksanakan di salah satu sekolah menengah atas (SMA) di kabupaten Kampar, provinsi
Riau, Indonesia. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 60 siswa, dengan 30 siswa dari kelompok eksperimen
yang belajar menggunakan model DL, dan 30 siswa dari kelompok kontrol yang belajar menggunakan metode
PK. Sampel penelitian diambil dengan teknik stratified cluster random sampling.

Pengumpulan data menggunakan instrumen observasi. Instrumen observasi terdiri dari 25 pernyataan
yang digunakan untuk mengetahui berpikir tingkat tinggi kimia siswa. Sebelum digunakan untuk pengumpulan
data, setiap instrumen telah diuji validitas lapangan, dan reliabilitas. Uji validitas tes berpikir tingkat tinggi
telah dilakukan oleh 3 expert menggunakan analisis Aiken V dengan kategori valid untuk digunakan. Sebelum
melakukan analisis beda t independen, peneliti telah melakukan uji prasyarat normalitas dan uji homogenitas.
Hasil ini menandakan bahwa sampel telah homogen dan terdistribusi normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji beda didapatkan signifikansi satu arah dan dua arah kecil dari 0.05, dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh penerapan model pembelajaran terhadap berpikir tingkat tinggi. Hasil pre-test dan post-test pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat secara rinci pada Tabel 1. Berdasarkan hasil post-
test pada mata pelajaran kimia, rata-rata siswa yang diajarkan dengan model DL lebih tinggi dibandingkan
dengan rata-rata siswa yang diajarkan dengan model PK, meskipun kedua kelompok mengalami peningkatan
dari hasil pre-test. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa berpikir tingkat tinggi kimia siswa yang
diperlakukan dengan model DL lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diperlakukan dengan model PK.

Tabel 1. Uji beda

Berpikir tingkat Levene's Test t-test for Equality of Means
tinggi for Equality of
Variances
F Sig. t df Significance Mean Std. Error
One- Two- Difference Difference
Sided Sided
p p
Equal variances 7.779 911 - 126 <.001 <.001 -22.250 551
assumed 40.355
Equal variances - 101.546 <.001 <.001 -22.250 551
not assumed 40.355

Peningkatan yang signifikan dalam berpikir tingkat tinggi kimia siswa yang diajarkan dengan model
DL menunjukkan efektivitas model ini dalam membantu siswa belajar kimia. Adanya masalah yang mendasari
proses pembelajaran telah merangsang siswa untuk Berpikir tingkat tinggi dan analitis untuk menyelesaikan
masalah tersebut melalui langkah-langkah DL, dan pembelajaran dalam kelompok kecil dapat memfasilitasi
interaksi antar siswa sehingga pembelajaran terasa menyenangkan dan minat belajar siswa dapat meningkat.
Hal ini dapat dari efek size yang tergambar pada Tabel 2.
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Tabel 2. Efek Size

Standardizer® | Point Estimate | 95% Confidence Interval
Lower Upper
Berpikir tingkat tinggi Kontrol | Cohen's d 3.119 -7.134 -8.077 3.119
Hedges' correction | 3.138 -7.091 -8.029 3.138
Glass's delta 2.226 -9.996 -11.769 2.226

a. The denominator used in estimating the effect sizes.

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis efek dari pembelajaran berbasis masalah (DL) terhadap
keterampilan Berpikir tingkat tinggi kimia dengan menggunakan beberapa ukuran efek. Cohen's d, Hedges'
correction, dan Glass's delta digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh DL terhadap keterampilan
Berpikir tingkat tinggi. Berdasarkan hasil estimasi, Cohen's d dan Hedges' correction menunjukkan efek positif
yang signifikan, dengan rentang interval kepercayaan antara -8.077 hingga -7.134 untuk Cohen's d dan antara
-8.029 hingga -7.091 untuk Hedges' correction. Sementara itu, Glass's delta menunjukkan efek yang lebih
besar, namun dengan rentang interval kepercayaan yang lebih lebar, yaitu antara -11.769 hingga -9.996.
Rentang ini memberikan gambaran tentang seberapa besar pengaruh DL terhadap keterampilan Berpikir
tingkat tinggi kimia.

Temuan pertama menunjukkan bahwa model DL lebih efektif dibandingkan dengan model PK. Temuan
ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa berpikir tingkat tinggi siswa yang
menggunakan model DL meningkat secara signifikan berdasarkan pre-test dan post-test, dan keterampilan
proses ilmiah siswa juga meningkat (Jensen et al., 2015). Penelitian serupa menunjukkan adanya perbedaan
signifikan secara statistik pada rata-rata nilai post-test pembelajaran DL dengan PK (Rahmat, 2023). Penelitian
lain juga menunjukkan bahwa metode DL lebih efektif dibandingkan dengan PK dalam pengembangan
Berpikir tingkat tinggi siswa (Fitriyah & Ramadani, 2021).

Selain dapat meningkatkan berpikir tingkat tinggi secara signifikan, model DL juga diyakini dapat
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan mengembangkan keterampilan Berpikir tingkat tinggi
dan kreatif. Hal ini diperkuat dengan temuan bahwa kelas yang menerapkan model DL memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang lebih tinggi dibandingkan kelas yang menggunakan model konvensional (Zhou &
Xu, 2017). Penelitian lain juga menunjukkan hal yang sama, yaitu pada akhir proses DL, siswa dapat
mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah dengan ide dan kemampuan mereka sendiri serta
mengembangkan pemikiran kreatif mereka. Model DL memang efektif untuk meningkatkan berpikir tingkat
tinggi serta kemampuan berpikir dan memecahkan masalah, namun memerlukan perencanaan yang cermat dan
komunikasi yang baik antara guru dan siswa. Hal ini karena kualitas komunikasi antara guru dan siswa sangat
penting, guru dianggap sebagai mitra, sebagai peserta aktif, selama kegiatan pembelajaran (Wijnia et al., 2024).
Selain itu, guru harus lebih memperhatikan umpan balik yang diterima dari siswa, untuk mengontrol dan
menyesuaikan dengan baik proses pembelajaran.

KESIMPULAN
Model Discovery Learning (DL) memiliki efektivitas yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
model pembelajaran konvensional (PK) dalam meningkatkan berpikir tingkat tinggi kimia. Model DL ini dapat
digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran yang lebih inovatif, menyenangkan, dan menantang bagi
siswa dalam kimia karena siswa dapat membangun pengetahuan mereka sendiri dengan memecahkan masalah
yang mirip dengan dunia nyata. Model Discovery Learning dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
siswa atau dikembangkan dalam bentuk bahan ajar untuk memudahkan guru dalam mengajarkan model ini.
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